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METODE PENELITIAN

Berdasarkan metode penelitian ini akan menguraikan : (A) Identifikasi
variabel-variabel penelitian, (B) Defenisi operasional penelitian, (C) Populasi dan
sampel, (D) Metode pengumpulan data, (E) Validitas dan Reliabilitas alat ukur,

(F) Metode analisis data.

A. Indentifikasi Variabel-Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis variabel. Variabel pertama adalah
variabel terikat (Dependent variable) dan yang kedua adalah variabel bebas
(Independent variable).
1. Variabel bebas : Adversity Quotient

2. Variabel terikat : Motivasi

B. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variabel penelitian dimaksudkan agar pengukuran

variabel-variabel penelitian dapat terarah sesuai dengan metode pengukuran yang
dipersiapkan. Adapun defenisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Adversity Quotient

Adversity Quotient (AQ) adalah respon individu terhadap kesulitan yang
dihadapi, yaitu berupa respon yang dapat berfungsi untuk bertahan (tidak putus

asa ataupun mengundurkan diri) dan menghadapi kesulitan untuk diselesaikan.
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Repson ini merupakan perceptual dimana di dalamnya terdapat peran kognisi
(atribusi) dalam memandang permasalahan kesulitan yang dihadapi. Adversity
Quotient diukur berdasarkan skala yang disusun dari Dimensi-dimensi

Kendali/control, Kepemilikan/origin and ownership, Jangkauan/reach, dan Daya

tahan/endurance.

2. Motivasi

Motivasi adalah keadaan jiwa dan sikap mental manusia yang memberikan
energy, mendorong kegiatan atau gerakan dan mengarah atau menyalurkan
perilaku kearah mencapai kebutuhan yang memberikan kepuasan atau mengurangi
ketidakseimbangan. Motivasi diukur berdasarkan skala yang disusun dari aspek-
aspek yamg mempengaruhi motivasi: Memiliki sikap positif, Berorientasi pada

pencapaian suatu tujuan, dan Kekuatan yang mendorong individu.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Menurut Arikunto (1997) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian
yang akan dikenai generalisasi hasil penelitian. Menurut Hadi (1990) populasi
adalah semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari
sampel itu hendak digeneralisasikan. Populasi dalam penelitian adalah mahasiswa
di Universitas Medan Area di kampus 2, Fakultas Psikologi yang berjumlah 226

mahasiswa.
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2. Sampel Penelitian

Menurut Hadi (1990) sampel adalah sebagian individu yang diselidiki.
Walaupun hanya sebagian individu yang diambil dalam penelitian ini, namun
diharapkan dapat ditarik generalisasi dan mencerminkan populasi dapat mewakili
sampel. Dalam menentukan jumlah sampel Arikunto (dalam Hadi,1986)
menjelaskan apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga
penelitian merupakan penelitian populasi. Tetapi jika subjeknya diatas 100 orang,
maka dapat diambil antara: 10%-15% atau20%-25% atau lebih. Untuk itu sampel
dalam penelitian yaitu, Mahasiswa Universitas Medan Area, di kampus 2,
Fakultas Psikologi, stmbuk 2013 — 2014, laki-laki dan perempuan sedang
berwirausaha. Sampel nya sebanyak 55 mahasiswa.

Adapun teknik yang dipakai peneliti yaitu :Purposive Sampling. Menurut
Sugiyono (2003) Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.

Adapun ciri-ciri sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut, yaitu :

a. Mahasiswa Universitas Medan Area di kampus 2

b. Fakultas Psikologi

c. Stambuk 2013 dan 2014 yang berjumlah 226 mahasiswa

d. Laki-laki dan perempuan yang sedang berwirausaha online

Berdasarkan ciri-ciri di atas maka diperoleh jumlah sample 55 orang

mahasiswa yang berwirausaha online.
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D. Metode Pengumpulan Data
Dalam menentukan hasil penelitian ini, maka digunakan metodologi
pengumpulan data dengan menggunakan skala adversity quotient, dan skala

motivasi.

1. Skala Adversity Quotient

Skala adversity quotient diukur dengan menggunakan skala yang dibuat
peneliti berdasarkan dimensi-dimensi dari adversity quotient yang telah disusun
serta dirangkum yang dikemukakan oleh (Stoltz, 2001) yaitu : control (kendali),
origin & ownership ( asal-usul dan pengakuan), reach (jangkauan), dan

endurance (daya tahan).

2. Skala Motivasi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala Pada
skala motivasi ini, aspek-aspeknya disusun berdasarkan keadaan termotivasi
dalam diri individu, suatu tujuan kearah mana tingkah laku diarahkan dan tingkah
laku yang timbul yang diarahkan oleh keadaan. ( Anoraga, 1995)

Kedua skala diatas menggunakan skala Likert dengan 4 Pilihan Jawaban,
yakni Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Pernyataan
disusun berdasarkan bentuk favourable dan unfavourable. Penelitian yang
diberikan untuk jawaban favourable, yakni Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4,
jawaban Setuju (S) diberi nilai 3, jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, dan
jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1. Sedangkan untuk item yang

unfavourable, maka penilaian yang diberikan untuk jawaban Sangat Setuju (SS)
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diberi nilai 1, jawaban Setuju (S) diberi nilai 2, jawaban Tidak Setuju (TS) diberi
nilai 3 dan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 4.

Berdasarkan cara penyampaiannya, skala yang akan digunakan dalam
penelitian ini termasuk jenis skala langsung dan tertutup. Skala diberikan secara
langsung dan subjek diminta untuk memilih salah satu dari alternative jawaban
yang telah disediakan. Adapun item-item dari skala tersebut disajikan dalam

bentuk pernyataan yang bersifat favourable dan unfavourable.

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Menurut Arikunto (1997) data di dalam penelitian ini dapat mempunyai
kedudukan yang paling tinggi, karena merupakan penggambaran variable yang
diteliti, dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu benar
atau tidaknya data, tergantung dari baik tidaknya instrument pengumpulan data.
Instrument yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu valid dan
reliabel.
1. Validitas Alat Ukur

Arikunto (1997) menyatakan bahwa suatu instrument pengukur dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument
dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang
dimaksud. Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur (skala)

adalah teknik korelasi product moment dari Karl Perason, sebagai berikut :
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Keterangan :

1,y = Koefisien korelasi antara variabel x (skor subjek tiap item) dengan
variabel y (total skor subjek dari keseluruhan item

> xy = Jumlah hasil perkalian antara variabel x dan y
> x = Jumlah skor keseluruhan subjek tiap item

>y = Jumlah skor keseluruhan item pada subjek
Y'x?* = Jumlah kuadrat skor x

Y'y* = Jumlah kuadrat skor y

N = Jumlah subjek

Nilai validitas setiap butir (koefisien r product moment Pearson)
sebenarnya masih perlu dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini
terjadi karena skor butir yang dikoreksinya dengan skor total ikut sebagau
komponen skor total, dan hal ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar

(Hadi, 1990). Formula untuk membersihkan kelebihan bobot ini dipakai formula

Whole.
bt (rxy )(SDy) - (SDx)
\/ {(SDX)2 +(SDy)- 2(rXy XSDX)(SDy)}
Keterangan :
r.bt = Koefisien korelasi setelah dikoreksi dengan part whole
r.xy = Koefisien korelasi sebelum dikoreksi

SD.y = Standart deviasi total

SD. x = Standart deviasi butir
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2. Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan,
keajekan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. Hasil pengukuran dapat
dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri
subjek yang di ukur memang belum berubah (Azwar, 1997). Skor yang akan
diestimasi reliabilitasnya dalam jumlah yang sama banyak. Untuk mengetahui

reliabilitas alat ukur maka digunakan rumus koefisien Alpha sebagai berikut :

1-S1* = §2°
a=2 | ——
SX?

Keterangan :
S1%2dan S2? = Varians skor belahan 1 dan varians skor belahan 2
Sx? = Varians skor skala.

F. Metode Analisis Data

Metode analis data yang digunakan pada penelitian ini adalah product
moment dari Karl Pearson. Alasan digunakannya teknik korelasi ini karena pada
penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat hubungan antara suatu variabel bebas

(adversity quotient) dengan satu variabel terikat (motivasi).

S (505
)BT v B

Xy =
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Keterangan :

rry = Koefisien korelasi antara variabel bebas (motivasi) dengan variabel
terikat (adversity quotient)

>xy = Jumlah hasil perkalian antara variabel x dan y
>x = Jumlah skor keseluruhan variabel bebas x
>y = Jumlah skor keseluruhan variabel bebas y

Y'x* = Jumlah kuadrat skor x

Y'y> = Jumlah kuadrat skor y
N = Jumlah subjek
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